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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik pada Kelas 

Eksperimen 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik pada kelas 

eksperimen setelah memperoleh pembelajaran menggunakan model RADEC 

(Read, Answer, Discuss, Explain, Create) menunjukkan hasil yang baik. Hal 

tersebut terlihat dari hasil posttest yang memperoleh nilai rata-rata sebesar 

76,97 dengan nilai maksimum 97,50 dan nilai minimum 47,50. 

Ditinjau berdasarkan empat indikator kemampuan pemecahan masalah 

matematis, yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian, 

melaksanakan rencana penyelesaian, serta memeriksa kembali hasil 

penyelesaian, peserta didik kelas eksperimen telah menunjukkan kemampuan 

pada seluruh tahapan pemecahan masalah. Peserta didik tidak hanya diarahkan 

untuk memperoleh jawaban akhir, tetapi juga dibiasakan memahami informasi 

yang terdapat dalam masalah, menentukan strategi penyelesaian, 

melaksanakan strategi yang telah dipilih, dan memeriksa kembali hasil yang 

diperoleh. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan model RADEC 

memberikan pengalaman belajar yang mendorong peserta didik untuk terlibat 

secara aktif dalam proses pemecahan masalah. Tahap Read dan Answer 
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membantu peserta didik membangun pemahaman awal secara mandiri, tahap 

Discuss memberikan kesempatan untuk membandingkan dan memperbaiki 

strategi, tahap Explain melatih peserta didik mengomunikasikan proses 

berpikirnya, sedangkan tahap Create memberikan kesempatan untuk 

menerapkan pengetahuan dalam menyelesaikan permasalahan. 

Dengan demikian, kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik kelas eksperimen setelah mengikuti pembelajaran menggunakan model 

RADEC menunjukkan pencapaian yang baik pada keempat indikator 

kemampuan pemecahan masalah matematis. 

2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik pada Kelas 

Kontrol 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik pada kelas kontrol 

setelah memperoleh pembelajaran menggunakan pembelajaran ekspositori 

menunjukkan hasil yang cukup baik. Hal tersebut terlihat dari hasil posttest 

yang memperoleh nilai rata-rata sebesar 68,19, dengan nilai maksimum 80,00 

dan nilai minimum 55,00. 

Ditinjau berdasarkan empat indikator kemampuan pemecahan masalah 

matematis, yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian, 

melaksanakan rencana penyelesaian, serta memeriksa kembali hasil 

penyelesaian, peserta didik kelas kontrol telah mampu melakukan proses 

pemecahan masalah pada keempat indikator tersebut. Namun, berdasarkan 

hasil pekerjaan peserta didik, kemampuan tersebut belum seluruhnya 
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ditunjukkan secara lengkap pada setiap penyelesaian. Peserta didik cenderung 

lebih mampu menyelesaikan langkah-langkah yang bersifat prosedural setelah 

memperoleh penjelasan dan contoh penyelesaian dari guru. 

Pada beberapa penyelesaian, peserta didik kelas kontrol dapat 

memperoleh hasil akhir melalui prosedur matematika yang sesuai, tetapi 

langkah memahami permasalahan, menjelaskan alasan pemilihan strategi, dan 

memeriksa kembali hasil belum selalu dituliskan secara eksplisit. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

kelas kontrol tidak hanya ditentukan oleh kemampuan melakukan 

perhitungan, tetapi juga oleh kemampuan mengorganisasi proses penyelesaian 

secara lengkap. 

Dengan demikian, kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik kelas kontrol setelah mengikuti pembelajaran ekspositori menunjukkan 

bahwa peserta didik telah mampu menyelesaikan permasalahan matematika 

pada keempat indikator, tetapi proses penyelesaian yang ditunjukkan 

cenderung lebih prosedural dan belum selalu disertai penjelasan strategi serta 

pemeriksaan kembali secara lengkap. Secara keseluruhan, pencapaian kelas 

kontrol berdasarkan hasil posttest berada di bawah pencapaian kelas 

eksperimen. 

3. Perbedaan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis antara Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 

terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara peserta 
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didik kelas eksperimen yang memperoleh pembelajaran menggunakan model 

RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, Create) dan peserta didik kelas 

kontrol yang memperoleh pembelajaran menggunakan pembelajaran 

ekspositori. 

Secara deskriptif, kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata posttest 

sebesar 76,97, sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata sebesar 

68,19. Dengan demikian, rata-rata kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik pada kelas eksperimen lebih tinggi sebesar 8,78 poin 

dibandingkan dengan kelas kontrol. Selain itu, nilai maksimum yang diperoleh 

kelas eksperimen sebesar 97,50, sedangkan kelas kontrol sebesar 80,00. 

Perbedaan tersebut juga terlihat dari proses penyelesaian masalah yang 

ditunjukkan peserta didik. Peserta didik kelas eksperimen cenderung 

menunjukkan proses penyelesaian yang lebih lengkap, mulai dari memahami 

informasi yang terdapat dalam masalah, menentukan strategi, melaksanakan 

strategi, hingga melakukan pemeriksaan terhadap hasil. Sementara itu, peserta 

didik kelas kontrol telah mampu menyelesaikan permasalahan dengan 

prosedur matematika yang sesuai, tetapi proses penyelesaian yang dituliskan 

cenderung lebih prosedural dan pemeriksaan kembali terhadap hasil belum 

selalu ditunjukkan secara eksplisit. 

Perbedaan tersebut selanjutnya diperkuat oleh hasil pengujian hipotesis 

yang telah dilakukan pada bagian analisis data. Berdasarkan hasil perhitungan 

uji hipotesis secara manual dan hasil pengujian menggunakan SPSS, diperoleh 

keputusan bahwa 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima. Dengan demikian, dapat 
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disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik 

yang memperoleh pembelajaran menggunakan model RADEC lebih tinggi 

daripada peserta didik yang memperoleh pembelajaran menggunakan 

pembelajaran ekspositori. 

Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model 

RADEC memberikan hasil kemampuan pemecahan masalah matematis yang 

lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran ekspositori pada peserta didik 

kelas XI MAN 5 Agam Tahun Pelajaran 2026/2027. Perbedaan tersebut 

terlihat secara deskriptif dari pencapaian posttest dan secara statistik didukung 

oleh hasil pengujian hipotesis. 

B. Saran 

1. Bagi Guru 

Guru matematika dapat mempertimbangkan model pembelajaran RADEC 

(Read, Answer, Discuss, Explain, Create) sebagai salah satu alternatif 

pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik. Dalam penerapannya, guru disarankan memberikan 

perhatian pada setiap tahapan RADEC secara berurutan, terutama dengan 

memberikan kesempatan yang cukup kepada peserta didik untuk 

mengemukakan strategi penyelesaian, menjelaskan alasan dari langkah yang 

digunakan, serta melakukan pemeriksaan kembali terhadap hasil yang 

diperoleh. Guru juga perlu menyesuaikan tingkat kesulitan permasalahan dan 

alokasi waktu dengan kemampuan peserta didik agar setiap tahapan RADEC 

dapat terlaksana secara optimal. 
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2. Bagi Siswa 

Peserta didik disarankan untuk lebih aktif terlibat dalam setiap tahapan 

pembelajaran, khususnya dalam membaca dan memahami permasalahan 

sebelum melakukan perhitungan. Peserta didik juga diharapkan membiasakan 

diri untuk menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan, menentukan 

strategi penyelesaian, melaksanakan strategi secara sistematis, serta 

memeriksa kembali hasil yang diperoleh. Selain itu, peserta didik perlu 

memanfaatkan kegiatan diskusi dan Explain untuk membandingkan cara 

berpikir dan memperbaiki pemahaman terhadap konsep maupun strategi 

penyelesaian masalah. 

3. Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan terhadap penerapan 

model pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk aktif dalam proses 

pembelajaran matematika, salah satunya melalui model RADEC. Dukungan 

tersebut dapat dilakukan dengan memberikan kesempatan kepada guru untuk 

mengembangkan perangkat pembelajaran yang sesuai serta menyediakan 

lingkungan belajar yang mendukung kegiatan membaca, berdiskusi, 

menjelaskan, dan menyelesaikan permasalahan secara mandiri. Penerapan 

model RADEC dapat dipertimbangkan sebagai salah satu alternatif dan tidak 

harus diterapkan secara seragam pada seluruh pembelajaran, tetapi 

disesuaikan dengan karakteristik materi dan kondisi peserta didik. 
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4. Bagi Peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian 

mengenai penerapan model RADEC dengan cakupan subjek yang lebih luas 

dan waktu penerapan yang lebih panjang. Penelitian selanjutnya juga dapat 

menggunakan materi matematika, jenjang pendidikan, atau karakteristik 

peserta didik yang berbeda untuk mengetahui konsistensi hasil penelitian. 

Selain itu, penelitian dapat menggunakan desain yang memungkinkan 

pengukuran kemampuan peserta didik sebelum dan sesudah perlakuan 

sehingga perubahan kemampuan pemecahan masalah matematis dapat 

diamati secara lebih jelas. Peneliti selanjutnya juga dapat mengembangkan 

instrumen yang lebih beragam untuk memperoleh gambaran kemampuan 

pemecahan masalah matematis yang lebih komprehensif. 
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